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ABSTRAK

Tujuan utama dari penelitian yang bertujuan mengetahui daya tahan grouting 

Nitobond Ec balok pada kuat lentur benda uji balok. Nitobond EC adalah produk dari 
fodroc.

Pada penelitian ini Nitobond EC digunakan sebagai bahan penyambung balok 

beton, Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode two poit load, sehingga pada 

bagian balok di harapkan mendapatkan lendutan mumi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Nitobond EC Besar persentase pencapaian 

kuat lentur normal beton K-350 adalah 11,61% dan mutu K-400 adalah 11,24% dan 

untuk balok sambungan mutu K-350 adalah 10,80% dan mutu K-400 adalah 10,11%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa besar pencapaian kuat lentur beton untuk mutu K- 

350 dan K-400 berada di antara 9% sampai 15% kuat lentur teoritis.
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BABI

.
* ■PENDAHULUAN

^ /
1.1 Latar Belakang!

Beton merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan pada konstruksi 
sipil, karena beton merupakan struktur pada suatu konstruksi bangunan dan memiliki 
keistimewakan. Beberapa keistimewaan beton antara lain kekuatan tekannya yang 

sangat tinggi, dapat dibentuk sesuai keinginan.
Salah satu kerusakan pada bangunan adalah teijadinya keruntuhan pada 

struktur seperti keretakan ekstrim balok. Balok yang mengalami keratakan akan 

mempengaruhi kemampuan balok dalam menerima beban dan mempengaruhi 
kondisi struktur secara keseluruhan. Hal ini perlu dilakukan suatu metode perbaikan 

pada struktur bangunan. Salah satu teknik perbaikannya adalah dengan 

mengembalikan kondisi balok menjadi bentuk semula yaitu dengan teknik 

penyambungan balok menggunakan bahan nitobond EC (produk fosroc).
Penelitian yang akan ditempuh yaitu dengan kajian eksperimental daya tahan 

grouting nitobond EC(Fosroc) pada benda uji balok beton mutu K-350 dan K-400 

dengan 1 sambungan.

j

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah perbaikan balok 

yang mengalami keruntuhan ekstrim ( terbelah menjadi 2) dengan cara 

penyambungan menggunakan bahan nitobond EC(fosroc).
Untuk itu penulis akan membandingkan kuat tekan lentur balok normal dan 

balok yang telah disambung. Dalam Penulisan ini digunakan balok sebanyak 16 buah 

benda uji.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Untuk dapat mendesign campuran beton sesuai dengan mutu yang 

diinginkan.

2. Untuk mengetahui kemampuan balok beton setelah 

penyambungan dengan nitobond EC.
dilakukan

1
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3. Untuk mengetahui perbandingan persentase kuat lentur antara balok normal 

dan balok dengan 1 sambungan.
4. Untuk mengetahui besar persentase kuat lentur secara teoritis.

1.4 Metodologi Penelitian
Adapun metodologi penelitian yang penulis lakukan adalah :

1. Studi Eksperimen
Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil 
pengujian di laboratorium Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya.

2. Studi Literatur
Hasil pengolahan dan analisisa penelitian berdasarkan literatur-literatur 

materi mata kuliah yang akan mendukung dan buku-buku refrensi yang 

berkaitan dengan tinjauan yang dibahas dalam laporan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan, ada beberapa batasan ruang lingkup 

penelitian antara lain:
1. Ditentukan benda uji balok dengan ukuran (150xl50x600)mm.
2. Benda uji berjumlah 16 buah.
3. Ditentukan mutu beton yang digunakan adalah K-350 dan K-400
4. Bahan ikat semen yang digunakan adalah semen Baturaja
5. Pengujian hanya pada kuat lentur balok

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima bab dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini diuraikan mengenai latar belakang penulisan, 
perumusan masalah, tujuan penulisan, metodologi penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan uraian teori umum yang memberikan gambaran tentang 

balok beton, keretakan pada balok serta penjelasan tentang teknik 

penyambungan menggunakan bahan nitobond £C(fosroc).
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan metodelogi penelitian, pelaksanaan penelitian, lokasi 
penelitian, metode pengumpulan data, teknik penelitian dan analisa data 

yang digunakan.
BAB IV DATA HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kekuatan lentur pada balok setelah dilakukan perbaikan keretakan 

menggunakan teknik penyambungan menggunakan bahan nitobond 

EC( fosroc).
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian beserta saran.
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